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1.1 Latar belakang

Kasus penyakit diabetes Indonesia berada di angka yang sangat tinggi bila
dibandingkan dengan negara-negara lain. Bahkan Indonesia berada di peringkat 5
dunia dengan kasus diabetes terbanyak di dunia. Berdasarkan data International
Diabetes Foundation (IDF) pada tahun 2021, jumlah kasus diabetes Indonesia
berada di angka 19,5 juta orang. Indonesia berada di bawah China dengan 140,9
juta, India, 74,2 juta, Pakistan 33 juta, dan Amerika Serikat dengan 32,4 juta
kasus (Detik Health). Salah satu penyakit kronis yang paling umum di dunia
adalah diabetes melitus (DM). Hiperglikemia yang tidak terkontrol dan
komplikasi DM lainnya dapat memperburuk kualitas hidup pasien dan
meningkatkan risiko mortalitas (IDF 2022).

Diabetes melitus tidak hanya mempengaruhi kesehatan fisik pasien, tetapi
juga psikologis, sosial, dan ekonomi pasien dan keluarganya. Efek psikologis
seperti stres, kecemasan, dan depresi dapat memperburuk regulasi glukosa darah,
sementara hiperglikemia yang tidak terkontrol meningkatkan risiko rawat inap dan
kematian. Klien DM dapat mengalami komplikasi serius seperti neuropati,
nefropati, retinopati, dan penyakit kardiovaskular jika hiperglikemia tidak dikelola
dengan baik. Dalam keluarga, tanggung jawab merawat pasien diabetes melitus
dapat mengganggu dinamika, terutama dalam mengatur jadwal perawatan, diet,
dan pengobatan pasien (Haryono, M. & Handayani, O.W.K., 2021).

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa relaksasi otot progresif dan terapi
akupresur secara terpisah sangat efektif. Pada pasien diabetes melitus tipe 2,
relaksasi otot progresif dapat menurunkan kadar glukosa darah hingga 15%. Pada
penelitian ini dicoba untuk menggabungkan kedua pendekatan ini secara
bersamaan. Hasil yang lebih baik dapat dicapai dengan menggabungkan kedua

metode ini daripada dengan menggunakan satu metode saja (Herlina et al., 2023).
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Penelitian sebelumnya sebagian besar berfokus pada satu pendekatan
intervensi, tanpa menggabungkan keduanya. Selain itu, sulit untuk mengevaluasi
dampak jangka panjang dari penelitian karena durasi sering kali pendek. Selain
itu, studi tertentu memiliki desain penelitian yang tidak efektif, seperti ukuran
sampel yang kecil atau tidak adanya kelompok kontrol, sehingga hasilnya tidak
dapat digeneralisasikan dengan baik. Studi ini menawarkan metode kombinasi
untuk mengelola kadar glukosa darah pada pasien diabetes melitus yang
menggabungkan relaksasi otot progresif dan terapi akupresur. Kebaruan lainnya
adalah penerapan program home care, yang menawarkan opsi perawatan yang
lebih personalized dan berkelanjutan sambil meningkatkan keterlibatan pasien
dalam mengelola penyakit mereka (Karokaro & Riduan, 2019).

Kebaruan dari Penelitian ini yaitu untuk melihat bagaimana relaksasi otot
progresif dan terapi akupresur berdampak pada penurunan kadar glukosa darah
pada pasien yang menderita diabetes melitus. Selain itu, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan bukti ilmiah tentang seberapa efektif kombinasi kedua metode
tersebut, dan juga untuk memberi tahu pasien dan tenaga kesehatan tentang
keuntungan dari terapi komplementer dalam pengobatan diabetes melitus.
Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada prevalensi diabetes melitus yang
tinggi di daerah tersebut dan keterbatasan akses terhadap terapi non-farmakologis.
Data yang representatif dapat dikumpulkan di wilayah ini karena populasi pasien

diabetesnya yang cukup besar (Pakaya et al., 2024).

1.2 Perumusan Masalah
Bagaimanakah Penerapan Relaksasi Otot Progresif dan Terapi Akupresur

dalam Manajemen Hiperglikemia pada klien Diabetes Melitus.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Mengidentifikasi penerapan Relaksasi Otot Progresif dan terapi akupresur
dalam Manajemen Hiperglikemia pada klien Diabetes Melitus dalam perawatan

Home Care.
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1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengkaji Penerapan Relaksasi Otot Progresif dalam Manajemen Hiperglikemia
pada klien diabetes melitus.

2. Mengidentifikasi terapi akupresur dalam Manajemen Hiperglikemia pada klien
diabetes melitus.

3. Mengevaluasi kombinasi relaksasi otot progresif dan terapi akupresur dalam

Manajemen Hiperglikemia darah pada klien diabetes melitus.

1.4 Manfaat Penelitian
Karya tulis ini, diharapkan memberikan manfaat bagi:
1. Bagi Tenaga kerja kesehatan di UPTD Puskesmas Sekarjaya

Diharapkan karya tulis ilmiah ini bisa memberikan informasi atau manfaat
kepada puskesmas berkaitan dengan bagaimana Penerapan Relaksasi Otot
Progresif dan Terapi Akupresur dalam Manajemen Hiperglikemia pada klien
Diabetes Melitus
2. Bagi Klien atau Keluarga

Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan wawasan atau
pengetahuan informasi pada klien dengan adanya pemberian Penerapan Relaksasi
Otot Progresif dan Terapi Akupresur dalam Manajemen Hiperglikemia pada klien
Diabetes Melitus.
3. Bagi Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi keperawatan

Penelitian ini  memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi keperawatan dengan memperkenalkan pendekatan
holistik dalam pengelolaan diabetes melitus melalui penerapan Relaksasi Otot
Progresif dan Terapi Akupresur, serta meningkatkan kualitas asuhan keperawatan
di lingkungan Home Care dengan pendekatan non-farmakologis yang inovatif dan
berbasis bukti.
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